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ABSTRACT 
Acclimatization is a critical stage in the propagation of orchids produced through 
tissue culture, as plantlets must adapt from in vitro conditions to the ex vitro 
environment. The use of symbiotic microorganisms has the potential to enhance 
acclimatization success by improving nutrient uptake and tolerance to environmental 
stress. This study aimed to analyze the effect of symbiotic bacterial application on 
the success of orchid plantlet acclimatization. The experiment employed a 
Completely Randomized Design (CRD) with five concentrations of symbiotic 
bacteria: no bacteria (A0), 2% (A1), 4% (A2), 6% (A3), and 8% (A4), each with ten 
replications. Observed parameters included survival rate, plantlet height, root length, 
and total chlorophyll content. The results showed that the application of symbiotic 
bacteria significantly affected all observed parameters. Treatment A3 produced the 
highest growth and survival rate, reaching 90%. 
Keywords: Acclimatization, Dendrobium, PGPR, Planlet, Symbiotic Bacteria,  
 

ABSTRAK 

Aklimatisasi merupakan tahap kritis dalam perbanyakan anggrek hasil kultur 
jaringan karena planlet harus beradaptasi dari kondisi in vitro ke lingkungan ex vitro. 
Pemanfaatan bakteri simbiotik berpotensi meningkatkan keberhasilan aklimatisasi 
melalui peningkatan penyerapan hara dan toleransi terhadap cekaman lingkungan. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh aplikasi bakteri simbiotik terhadap 
keberhasilan aklimatisasi planlet anggrek. Penelitian menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan konsentrasi bakteri simbiotik, yaitu 
tanpa bakteri (A0), 2% (A1), 4% (A2), 6% (A3), dan 8% (A4), masing-masing diulang 
sebanyak 10 kali. Parameter yang diamati meliputi tingkat kelangsungan hidup, 
tinggi planlet, panjang akar, dan kandungan klorofil total. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa aplikasi bakteri simbiotik berpengaruh nyata terhadap seluruh 
parameter pengamatan. Perlakuan A3 menghasilkan pertumbuhan dan tingkat 
kelangsungan hidup tertinggi, yaitu mencapai 90%. 
Kata kunci: Aklimatisasi, Bakteri Simbiotik, Dendrobium, PGPR, Planlet 

 

1 Pendahuluan  

Dendrobium adalah salah satu marga anggrek epifit yang memiliki nilai komersial 

dan konservasi tinggi di seluruh dunia. Perbanyakan anggrek secara in vitro melalui kultur 

jaringan telah menjadi strategi utama untuk menghasilkan planlet dalam jumlah besar dan 

seragam, serta meminimalkan risiko patogen dibandingkan metode perbanyakan 

konvensional (Yasmin et al., 2018). Keberhasilan keseluruhan propagasi ini sangat 

ditentukan pada fase aklimatisasi. Tahap transisi in vitro ke kondisi ex vitro memerlukan 

kemampuan adaptasi planlet. Faktor fluktuasi suhu, kelembapan, cahaya, dan tekanan 
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stres lingkungan lainnya berpengaruh terhadap keberhasilan fase aklimatisasi (Hidayati et 

al., 2016) 

Aklimatisasi seringkali merupakan tahap kritis dimana planlet dihasilkan dari kondisi 

kultur yang steril, nutrisi tinggi, dan lingkungan relatif stabil serta memiliki struktur fisiologis 

yang belum sempurna. Planlet sangat rentan terhadap stres air, kekurangan nutrisi, dan 

serangan mikroba patogen setelah dipindahkan ke lingkungan ex vitro (Hartati et al., 2016; 

Arianbach et al., 2023). Hal ini menyebabkan tingkat mortalitas planlet yang tinggi dan 

menjadi salah satu tantangan terbesar dalam produksi massal anggrek. 

Pemanfaatan bakteri simbiotik pemacu pertumbuhan tanaman (Plant Growth-

Promoting Rhizobacteria atau PGPR), menjadi salah satu inovasi untuk meningkatkan 

keberhasilan aklimatisasi. PGPR diketahui mampu meningkatkan ketersediaan dan 

penyerapan hara, menghasilkan fitohormon seperti indol-3-asetat (IAA), memfiksasi 

nitrogen, serta meningkatkan toleransi tanaman terhadap cekaman abiotik (Prakoso et al., 

2025). PGPR termasuk dalam kelompok bakteri yang hidup di sekitar atau di dalam jaringan 

akar tanaman dan memberikan manfaat pertumbuhan langsung maupun tidak langsung 

terhadap hospesnya (Alpandari et al., 2014).  

Asosiasi mikoriza pada anggrek juga memiliki peran penting dalam siklus hidup 

tanaman, terutama dalam membantu penyerapan nutrisi dan air saat planlet mulai 

bertransisi ex vitro (Yang, et al., 2024). Fungi mikoriza anggrek membentuk struktur peloton 

di dalam jaringan akar yang memungkinkan pertukaran nutrisi penting antara jamur dan 

tanaman. Mikoriza ini penting untuk mendukung perkembangan awal planlet setelah 

dipindahkan dari kondisi in vitro (Chamara et al., 2024).  

Meski penelitian mengenai peran PGPR dan mikroba yang berasosiasi dengan akar 

anggrek telah berkembang, penelitian yang mengevaluasi aplikasinya secara langsung 

pada fase aklimatisasi planlet anggrek masih relatif terbatas dan masih harus diteliti lagi 

untuk menentukan formulasi, dosis, serta mekanisme kerja yang optimal. Hasil penelitian 

Zhang, et al.,(2024) inokulasi bakteri Plant Growth Promoting Bacteria (PGPB) dapat 

meningkatkan biomassa aklimatisasi dan status nutrisi planlet anggrek, menunjukkan 

potensi bioteknologi yang masih perlu dieksplorasi lagi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh aplikasi bakteri simbiotik 

terhadap keberhasilan aklimatisasi planlet anggrek melalui pengukuran parameter 

pertumbuhan, tingkat kelangsungan hidup, dan indikator fisiologis (kandungan klorofil). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan 

teknologi aklimatisasi anggrek berbasis pendekatan biologis yang berkelanjutan dan 

aplikatif untuk budidaya skala luas. 
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2 Metode Penelitian  

Waktu dan Tempat   

Penelitian dilaksanakan di laboratorium Fakultas Pertanian, Universitas Muria 

Kudus pada bulan Agustus – Desember 2025. Isolasi dan karakterisasi bakteri dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi, sedangkan aklimatisasi planlet dilakukan di rumah aklimatisasi 

Fakultas Pertanian Universitas Muria Kudus. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam melakukan penelitian ini yaitu, Laminar Air Flow (LAF), 

Autoklaf, Timbangan analitik, pH meter, Erlenmeyer, Gelas ukur, Tabung reaksi, Cawan 

petri, Mikropipet dan Tip steril, Penggaris, Alat tulis dan Kamera. Adapun bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi: planlet anggrek Dendrobium sp. hasil kultur 

jaringan, isolat bakteri simbiotik (PGPR), media kultur bakteri (Nutrient Agar dan Nutrient 

Broth), media tanam aklimatisasi (pakis cacah, arang sekam, dan sphagnum moss), 

Akuades steril, Larutan alkohol 70%, Larutan NaOCl (1–2%), Label perlakuan dan spidol 

permanen. 

Rancangan Penelitian  

Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima 

perlakuan konsentrasi bakteri simbiotik, yaitu: 

A0 = tanpa bakteri (kontrol) 

A1 = 2% suspensi bakteri 

A2 = 4% suspensi bakteri 

A3 = 6% suspensi bakteri 

A4 = 8% suspensi bakteri 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 10 kali, sehingga terdapat 50 satuan percobaan. 

Satu satuan percobaan terdiri dari satu pot berisi satu planlet. 

Persiapan Bakteri Simbiotik 

Isolat bakteri simbiotik yang digunakan diperoleh dari koleksi laboratorium dan telah 

teridentifikasi. Bakteri diremajakan pada media Nutrient Agar (NA) dan diinkubasi pada 

suhu 28–30 °C selama 24 jam. Koloni tunggal kemudian diinokulasikan ke dalam Nutrient 

Broth (NB) dan diinkubasi menggunakan shaker pada kecepatan 120 rpm selama 24 jam 

hingga mencapai fase logaritmik. 

Suspensi bakteri disesuaikan konsentrasinya berdasarkan kekeruhan setara 

dengan standar McFarland (±10⁸ CFU/ml) kemudian diencerkan menggunakan akuades 

steril untuk memperoleh konsentrasi perlakuan sesuai rancangan penelitian. 

Persiapan Planlet Anggrek 

Anggrek yang siap aklimatisasi adalah yang telah memiliki akar yang kuat dan 4 

daun minimal terbuka sempurna. Planlet anggrek Dendrobium sp. berumur 5 bulan dengan 
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ukuran relatif seragam dikeluarkan dari botol kultur secara aseptik. Sisa media kultur 

dibersihkan menggunakan akuades steril dan direndam dalam larutan NaOCl 1% selama 

1 menit, kemudian dibilas tiga kali dengan akuades steril untuk mengurangi kontaminasi. 

 

Gambar 1. Planlet Anggrek Siap Aklimatisasi 

Media Tanam dan Aklimatisasi 

Media tanam yang digunakan berupa campuran pakis cacah, arang sekam, dan 

sphagnum moss dengan perbandingan 1:1:1, yang telah disterilisasi menggunakan 

autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. Media dimasukkan ke dalam pot tanah 

berlubang, kemudian planlet ditanam secara hati-hati. Aklimatisasi dilakukan dengan suhu 

25–30 °C dan kelembapan relatif 70–90%. Pada fase awal, planlet ditutup menggunakan 

sungkup plastik transparan untuk mempertahankan kelembapan, yang dibuka secara 

bertahap selama 14 hari. 

Aplikasi Bakteri Simbiotik 

Aplikasi bakteri simbiotik dilakukan dengan metode penyiraman media tanam. 

Perlakuan diberikan satu kali pada awal aklimatisasi, dengan volume aplikasi ±10 ml per 

planlet sesuai konsentrasi perlakuan. Kegiatan pemeliharaan berupa penyiraman secara 

rutin untuk menjaga kelembapan media tanam agar tetap optimal bagi pertumbuhan planlet. 

Penyiraman dilakukan dengan frekuensi yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan (1–

2 kali sehari), serta menggunakan air steril atau air bersih untuk mencegah kontaminasi. 

Selain penyiraman, dilakukan juga pengamatan berkala terhadap kondisi planlet, meliputi 

pertumbuhan, kesehatan tanaman, dan kemungkinan adanya serangan patogen atau 

kontaminan lainnya. 

Parameter Pengamatan 

Pengamatan dilakukan selama 4 minggu setelah aklimatisasi, dengan parameter sebagai 

berikut: 

1. Tingkat Kelangsungan Hidup (%): Dihitung berdasarkan jumlah planlet hidup 

dibandingkan total planlet awal. 

2. Tinggi Planlet (cm): Diukur dari pangkal batang hingga titik tumbuh tertinggi. 
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3. Panjang Akar (cm): Diukur dari pangkal hingga ujung akar terpanjang. 

4. Luas daun (cm2): Pengukuran luas daun dilakukan secara digital menggunakan citra 

daun yang dianalisis dengan perangkat lunak ImageJ 

5. Kandungan Klorofil Total: Diukur menggunakan SPAD chlorophyll meter. 

 

3 Hasil Dan Pembahasan 

Tingkat Kelangsungan Hidup (%) 

Hasil penelitian aplikasi bakteri simbiotik memberikan pengaruh nyata terhadap 

tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan planlet anggrek. Pengamatan dilakukan 

selama 4 minggu (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Tingkat kelangsungan hidup planlet anggrek pada berbagai konsentrasi 
bakteri simbiotik. 

Perlakuan A3 menunjukkan tingkat kelangsungan hidup tertinggi, yaitu 90%, 

sedangkan kontrol hanya mencapai 60%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa bakteri 

simbiotik berperan penting dalam membantu adaptasi planlet terhadap kondisi lingkungan 

ex vitro. Tinggi planlet dan panjang akar meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi 

bakteri simbiotik hingga perlakuan A3. Hal ini menandakan bahwa Plant growth promoting 

rhizobacteria (PGPR) dapat mendukung ketahanan tanaman terhadap cekaman 

lingkungan, yang secara langsung berdampak pada peningkatan tingkat kelangsungan 

hidup tanaman (Vessey, 2003).   

Sistem perakaran yang lebih berkembang membantu planlet menyerap air dan hara 

secara lebih efisien, sehingga mendukung pertumbuhan vegetatif yang lebih baik. Selain 

itu faktor yang mempengaruhi presentase kelangsungan hidup planlet anggrek pada fase 

aklimatisasi adalah kemampuan tanaman dalam beradaptasi terhadap perubahan 

lingkungan dari kondisi in vitro ke ex vitro (Wibawati et al., 2018).  
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Gambar 3. Anggrek pasca-aklimatisasi yang menunjukkan tingkat kelangsungan hidup 
dan pertumbuhan awal yang baik. 

Kondisi anggrek pasca-aklimatisasi dengan tingkat kelangsungan hidup yang tinggi 

serta pertumbuhan awal yang baik (Gambar 3). Tanaman terlihat mampu beradaptasi 

dengan lingkungan ex vitro, yang ditandai oleh kondisi daun dan akar yang sehat serta 

pertumbuhan yang relatif seragam. Hal ini mengindikasikan bahwa proses aklimatisasi 

berlangsung dengan baik dan mendukung keberhasilan adaptasi awal tanaman. 

Tinggi Planlet  

Tinggi planlet anggrek meningkat secara bertahap pada seluruh perlakuan selama 

4 minggu pengamatan (Gambar 4).  

 

Gambar 4. Pengaruh aplikasi bakteri simbiotik terhadap tinggi planlet anggrek selama 
fase aklimatisasi 

Perlakuan dengan aplikasi bakteri simbiotik menghasilkan pertumbuhan tinggi yang 

lebih baik dibandingkan kontrol. Perlakuan A3 (bakteri simbiotik 6%) menunjukkan 

pertumbuhan tertinggi pada setiap minggu pengamatan, diikuti oleh A4 (8%) dan A2 (4%). 

Hal ini mengindikasikan bahwa konsentrasi bakteri simbiotik 6% merupakan dosis optimum 

dalam mendukung pertumbuhan tinggi planlet anggrek selama fase aklimatisasi. 

Pertumbuhan tinggi planlet anggrek selama 4 minggu pengamatan menunjukkan 

peningkatan yang konsisten pada seluruh perlakuan. Planlet yang diberi perlakuan bakteri 

simbiotik memiliki laju pertumbuhan lebih tinggi dibandingkan kontrol sejak minggu pertama 

pengamatan. Perlakuan A3 memberikan respons pertumbuhan tertinggi hingga minggu 

keempat, yang menunjukkan peran bakteri simbiotik dalam meningkatkan ketersediaan 
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hara dan aktivitas fisiologis tanaman. Penurunan respons pada perlakuan A4 menunjukkan 

adanya batas optimum konsentrasi bakteri simbiotik yang diaplikasikan. 

Ulinnuha & Farid (2023), menyatakan bahwa pemberian perlakuan biostimulan atau 

mikroorganisme selama fase aklimatisasi secara signifikan dapat meningkatkan persentase 

kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan tinggi planlet anggrek dibandingkan kontrol 

tanpa perlakuan biostimulasi. Mikroorganisme dalam PGPR juga menghasilkan fitohormon 

seperti IAA yan dapat merangsang pertumbuhan vegetatif planlet anggrek pada fase 

aklimatisasi, termasuk peningkatan tinggi tanaman (Arianbach et al., 2023).  

Panjang Akar 

Panjang akar anggrek hasil pengamatan pada minggu ke empat disajikan pada 

Gambar 5.  

 

Gambar 5. Pengaruh bakteri simbiotik terhadap panjang akar planlet anggrek. 

Aplikasi bakteri simbiotik berpengaruh positif terhadap perkembangan sistem 

perakaran planlet. Panjang akar meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi bakteri 

hingga perlakuan A3. Akar terpanjang diperoleh pada perlakuan A3, sedangkan pada A4 

terjadi sedikit penurunan. Hal ini menunjukkan adanya konsentrasi optimum bakteri 

simbiotik dalam mendukung pertumbuhan akar planlet anggrek. 

Menurut Zakiah & Turnip (2023), pemilihan media tanam dan pemberian biostimulan 

dapat meningkatkan panjang akar planlet anggrek selama fase aklimatisasi, yang 

merupakan indikator penting keberhasilan adaptasi akar setelah transisi dari kultur jaringan 

in vitro ke ex-vitro. Pada fase aklimatisasi, panjang akar merupakan salah satu parameter 

penting yang mencerminkan kemampuan planlet anggrek dalam menyesuaikan diri 

terhadap lingkungan luar setelah peralihan dari kultur jaringan. Penelitian (Fitri et al., 2024) 

menunjukkan bahwa faktor seperti media tanam dan perlakuan biostimulan dapat 

meningkatkan panjang akar planlet secara signifikan, yang berkontribusi pada adaptasi 

fisiologis dan tingkat kelangsungan hidup yang lebih baik.  
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Luas Daun (cm2) 

Perlakuan bakteri simbiotik, diketahui memiliki peran dalam meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman melalui berbagai mekanisme fisiologis dan biokimia. 

Peningkatan luas daun pada tanaman anggrek yang menerima perlakuan bakteri simbiotik 

selama fase aklimatisasi dapat dijelaskan oleh beberapa efek utama PGPR terhadap 

tanaman. Hasil pengamatan selama 4 minggu pada anggrek yang telah diberi perlakuan, 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perlakuan Bakteri Simbiotik terhadap luas daun anggrek selama 4 minggu  
Perlakuan Luas Daun (cm2) 

A0 1,6d 
A1 3,2c 
A2 5,4b 
A3 6,3a 
A4 5,9ab 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf nyata 5%. 

 

Hasil uji lanjut DMRT taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan memberikan 

pengaruh nyata terhadap luas daun tanaman. Perlakuan A3 dan A4 berada pada kelompok 

yang sama (a), menunjukkan bahwa kedua perlakuan tersebut menghasilkan luas daun 

tertinggi dan tidak berbeda nyata satu sama lain. Perlakuan A2 berada pada kelompok 

berbeda (b), sedangkan A1 dan A0 masing-masing berada pada kelompok c dan d dengan 

nilai luas daun terendah. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan perlakuan hingga 

tingkat tertentu mampu meningkatkan luas daun tanaman.  

Peningkatan luas daun anggrek pada perlakuan bakteri simbiotik selama 4 minggu 

pengamatan menunjukkan bahwa keberadaan bakteri berperan penting dalam mendukung 

pertumbuhan vegetatif tanaman selama fase aklimatisasi. Bakteri simbiotik, khususnya 

kelompok plant growth-promoting microorganisms, diketahui mampu meningkatkan 

ketersediaan unsur hara esensial seperti nitrogen dan fosfor, serta menghasilkan 

fitohormon yang berperan dalam pembelahan dan pembesaran sel daun. Luas daun yang 

lebih besar mencerminkan proses ekspansi sel yang lebih optimal, sehingga tanaman 

memiliki kapasitas fotosintesis yang lebih baik dibandingkan tanaman tanpa perlakuan 

pemberian bakteri simbiotik (El-Mageed et al., 2022).  

Selama periode pengamatan 4 minggu, peningkatan luas daun juga 

mengindikasikan bahwa tanaman mampu beradaptasi lebih cepat terhadap lingkungan ex 

vitro. Pada fase aklimatisasi, planlet anggrek umumnya mengalami stres fisiologis akibat 

perubahan kondisi kelembapan, cahaya, dan ketersediaan nutrisi. Inokulasi bakteri 

simbiotik dapat meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi dan memperbaiki status 

fisiologis tanaman, sehingga mendukung pembentukan daun yang lebih luas dan sehat. 

Penelitian Jaoudé et al., (2025) menyatakan bahwa aplikasi konsorsium PGPR secara 
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signifikan meningkatkan luas dan biomassa daun pada tanaman hortikultura melalui 

peningkatan aktivitas fotosintesis dan metabolisme tanaman. 

Peningkatan luas daun pada tanaman anggrek yang diberi perlakuan bakteri 

simbiotik memiliki implikasi penting terhadap keberhasilan aklimatisasi. Daun dengan luas 

permukaan yang lebih besar memungkinkan penangkapan cahaya yang lebih optimal, 

sehingga mendukung proses fotosintesis dan penyediaan energi untuk pertumbuhan organ 

lainnya. Kondisi ini sangat penting pada tahap awal aklimatisasi, ketika tanaman harus 

segera menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. Oleh karena itu, hasil pengamatan ini 

memperkuat pernyataan bahwa aplikasi bakteri simbiotik merupakan pendekatan yang 

efektif untuk meningkatkan performa pertumbuhan vegetatif, khususnya luas daun, selama 

fase aklimatisasi anggrek (Ng et al., 2024).  

Kandungan Klorofil Total  

Kandungan klorofil total merupakan parameter fisiologis penting yang 

mencerminkan aktivitas fotosintesis dan status nutrisi planlet anggrek (Apherta et al., 2025). 

Kandungan klorofil diamati pada minggu ke empat pengamatan.  

 

Gambar 6. Kandungan klorofil total daun planlet anggrek pada berbagai perlakuan 

Pengukuran klorofil total leaf (mg/g) merupakan indikator fisiologis penting karena 

berkorelasi dengan efisiensi fotosintesis dan status nutrisi tanaman, dan dapat diperkirakan 

menggunakan meter SPAD atau metode spektrofotometri (Nurbaiti et al., 2025). 

Kandungan klorofil total daun planlet anggrek meningkat pada perlakuan dengan bakteri 

simbiotik dibandingkan kontrol. Perlakuan A3 menghasilkan klorofil total tertinggi, yang 

menunjukkan kondisi fisiologis tanaman yang lebih baik. Penurunan ringan pada perlakuan 

A4 mengindikasikan bahwa konsentrasi bakteri yang terlalu tinggi tidak selalu berbanding 

lurus dengan peningkatan aktivitas fisiologis tanaman. 

Aplikasi bakteri simbiotik terbukti mampu meningkatkan keberhasilan aklimatisasi 

planlet anggrek yang ditunjukkan oleh peningkatan pertumbuhan vegetatif, sistem 

perakaran, kandungan klorofil, serta tingkat kelangsungan hidup. Peningkatan tinggi planlet 

dan panjang akar pada perlakuan dengan bakteri simbiotik berkaitan erat dengan peran 
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bakteri sebagai plant growth promoting rhizobacteria (PGPR), yang mampu memproduksi 

fitohormon seperti auksin (IAA), melarutkan fosfat, serta meningkatkan ketersediaan unsur 

hara esensial bagi tanaman (Desoky et al., 2020). Sejalan dengan hasil penelitian 

Rahmandhias et al., (2024), inokulasi PGPR menunjukkan peningkatan yang signifikan 

pada kandungan klorofil daun pada tanaman yang berada di bawah kondisi stres, 

mengindikasikan peran PGPR dalam mempertahankan aktivitas fotosintesis.  

Tingginya tingkat kelangsungan hidup pada perlakuan A3 menunjukkan bahwa 

bakteri simbiotik berperan penting dalam meningkatkan toleransi planlet terhadap stres 

lingkungan selama transisi dari kondisi in vitro ke ex vitro. Planlet yang baru keluar dari 

kultur jaringan umumnya memiliki kutikula yang belum sempurna dan sistem perakaran 

yang lemah, sehingga sangat rentan terhadap cekaman lingkungan. Kehadiran bakteri 

simbiotik membantu mempercepat adaptasi fisiologis planlet dengan meningkatkan 

efisiensi penyerapan air dan hara. 

Peningkatan kandungan klorofil total pada daun planlet menunjukkan bahwa bakteri 

simbiotik berkontribusi terhadap peningkatan aktivitas fotosintesis. Kondisi ini berkorelasi 

positif dengan pertumbuhan vegetatif planlet yang lebih baik. Kandungan klorofil yang tinggi 

mencerminkan status nutrisi nitrogen yang lebih optimal, yang kemungkinan berasal dari 

kemampuan bakteri dalam fiksasi nitrogen dan peningkatan serapan unsur hara oleh akar 

(Zhang, et al., 2024). Namun demikian, penurunan respon pertumbuhan pada konsentrasi 

bakteri tertinggi (8%) menunjukkan bahwa terdapat batas optimum konsentrasi bakteri 

simbiotik. Konsentrasi yang terlalu tinggi berpotensi menyebabkan kompetisi bakteri atau 

ketidakseimbangan mikroekologi di sekitar akar, sehingga tidak memberikan tambahan 

manfaat bagi tanaman. Kondisi ini menunjukkan bahwa penentuan dosis yang tepat sangat 

penting agar penggunaan mikroorganisme bisa memberikan hasil yang optimal. 

 

4 Kesimpulan 

Aplikasi bakteri simbiotik berpengaruh nyata terhadap keberhasilan aklimatisasi 

planlet anggrek. Konsentrasi bakteri simbiotik 6% merupakan perlakuan optimum yang 

mampu meningkatkan pertumbuhan, kandungan klorofil, dan tingkat kelangsungan hidup 

planlet hingga 90%. Pemanfaatan bakteri simbiotik berpotensi dikembangkan sebagai 

teknologi hayati untuk mendukung perbanyakan anggrek secara berkelanjutan. 
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